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ABSTRAK

Afifah Mutiara Luthfi. 2024. “Deskripsi Penyesuaian Akademik
Mahasiswa Baru Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang”.
Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya mahasiswa baru
yang cenderung mempunyai penyesuaian akademik rendah. Mahasiswa baru
sulit menyesuaikan dirinya terhadap proses peralihan dari masa sekolah ke
masa perkuliahan. Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa baru
dapat berupa kesulitan beradaptasi dengan metode perkuliahan dan sistem
kredit semester. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tingkat
penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP (2) menguji perbedaan
penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP berdasarkan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan (3) menguji perbedaan penyesuaian akademik mahasiswa
baru FIP UNP berdasarkan asal daerah luar Sumbar dan Sumbar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif komparatif. Populasi penelitian terdiri dari 1302 mahasiswa baru FIP
UNP 2023 dan sampel penelitian sebanyak 200 mahasiswa baru 2023 dengan
teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala penyesuaian
akademik dengan model skala Likert yang dianalisis dengan teknik persentase dan
untuk melihat beda menggunakan uji beda t-test dengan bantuan program SPSS
versi 22 for windows.

Hasil penelitian mengungkapkan: (1) penyesuaian akademik mahasiswa
baru berada pada kategori sedang (2) terdapat perbedaan yang signifikan antara
penyesuaian akademik mahasiswa baru laki-laki dan perempuan (3) terdapat
perbedaan yang signifikan antara penyesuaian akademik mahasiswa baru yang
berasal dari luar Sumbar dan Sumbar.

Kata Kunci: Penyesuaian Akademik, Mahasiswa Baru
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perguruan tinggi memiliki kekhasan dan tuntutan yang berbeda dari
sekolah menengah atas (SMA). Mahasiswa yang berada di perguruan tinggi
lebih fokus kepada cara mencapai suatu potensi, mempunyai waktu yang
banyak dengan teman sebaya, mahasiswa memiliki waktu untuk
mengeksplorasi dalam berbagai gaya hidup dan nilai yang berbeda, serta
mereka lebih banyak menikmati kebebasan dari pengawasan orangtua
(Santrock, 2004). Mahasiswa juga mempunyai aktivitas kebebasan dan dapat
mengatur dirinya dalam proses belajar mengajar. Para pengajar di perguruan
tinggi mempunyai cara yang berbeda dari pengajar di sekolah menengah atas
(SMA), para pengajar di SMA menyediakan porsi besar untuk memeriksa
tugas secara teratur, sedangkan di perguruan tinggi sebagian pengajar (dosen)
yang melakukan hal tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian besar pengajar
(dosen) beranggapan bahwa mahasiswa harus diperlakukan sebagai orang
dewasa yang sudah mampu mengatur kehidupannya (Gardner & Jewler,
1985).

Sistem pembelajaran antara Perguruan Tinggi dan SMA sederajat
terdapat perbedaan. Pada Perguruan Tinggi memakai sistem perkuliahan yang
disebut Sistem Kredit Semester (SKS) yang mana mahasiswa akan
menentukan sendiri mata kuliah yang akan diambil dan sudah ditentukan oleh
program pendidikan masing-masing. Mahasiswa akan bertanggung jawab atas

setiap mata kuliah yang sudah disusunnya setiap awal tahun ajaran



perkuliahan. Selain itu ada perubahan ditingkat perguruan tinggi yaitu adanya
hubungan antara dosen dan mahasiswa, dosen di perguruan tinggi
memberikan perhatian yang sedikit kepada mahasiswanya (Sakinah, 2017).

Pada periode pertama perkuliahan, mahasiswa baru tentu banyak
mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupan (Conley, Traves, &
Bryant, 2013). Gie, 1995 ( dalam Zahri, 2017) mahasiswa dituntut mampu
menjalani perkuliahan secara efektif yang ditandai dengan kehadiran yang
telah ditentukan sesuai dengan kegiatan tatap muka terjadwal secara
klasikal. Mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dengan baik jika telah
melakukan berbagai persiapan baik fisik maupun psikis. Persiapan fisik
berarti seorang mahasiswa melakukan usaha-usaha mempersiapkan kebugaran
jasmaninya sehingga dalam keadaan segar-bugar dan siap untuk mengikuti
kuliah dengan sebaik-baiknya

Oleh karena itu, mahasiswa baru yang mengalami perubahan dalam
kehidupan awal dengan status barunya tersebut maka perlu melakukan
penyesuaian diri. Menurut Anderson (2016) penyesuaian adalah proses
dinamis dan interaktif yang terjadi antara individu dengan lingkungan, dan
mengarah pada pencapaian kesesuaian antara keduanya. Sedangkan menurut
Schneiders (1964) bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses yang meliputi
respons-respons mental dan tingkah laku yang merupakan usaha individu
untuk bereaksi terhadap tuntutan dari dalam diri maupun lingkungan eksternal
yang dihadapinya. Sejalan dengan itu penyesuaian diri menurut Marjohan
(2017) adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan

pada lingkungannya. Penyesuaian perlu dilakukan agar terhindar dari berbagai



halangan sehingga individu mampu mencapai kepuasan dan dapat meraih
tujuannya.

Pada masa perubahan ke tingkat perguruan tinggi, ada tiga jenis
penyesuaian diri yang perlu dilakukan mereka, yaitu penyesuaian akademik,
sosial, dan emosi (Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie, 2007). Salah satu
penyesuaian diri yang dilakukan oleh mahasiswa baru adalah penyesuaian diri
pada bidang akademik. Seorang mahasiswa disebutkan dapat beradaptasi
dengan baik saat individu tersebut terus melanjutkan perkuliahan, memiliki
kesehatan mental yang baik, serta memperlihatkan hasil atau kinerja dalam
akademik yang memuaskan (Lapsey & Edgerton, 2002). Oleh karena itu,
penting bagi setiap mahasiswa baru agar dapat meningkatkan penyesuaian
diri terkhusus pada bidang akademik.

Menurut Schneiders (1964) penyesuaian akademik merupakan bentuk
upaya individu untuk menghadapi perubahan kehidupan akademik. Individu
yang menyesuaikan diri dengan baik pada lingkungan akademik dengan
matang, efisien, memuaskan dan bermanfaat, serta mampu menyelesaikan
konflik, frustrasi dan kesulitan akademik lainnya tanpa mengalami gangguan
perilaku dengan segala keterbatasannya. Dalam rangka mencapai penyesuaian
akademik yang baik maka mahasiswa baru diharapkan memiliki kepercayaan
diri atas kemampuan yang dimiliki. Baker & Siryk (1984) menyatakan bahwa
penyesuaian diri pada bidang akademik termasuk motivasi untuk
menyelesaikan tugas akademik, keberhasilan dalam memenuhi ketetapan

akademik, upaya dalam akademik, dan kepuasan dengan lingkungan

akademik.



Gardner & Jewler (1985) berpendapat bahwa dalam semester pertama
adalah suatu masa yang sangat penting bagi penyesuaian diri mahasiswa
dengan kehidupan akademisnya. Pada semester awal mahasiswa harus belajar
memotivasi dirinya dan disiplin dalam kebiasaan belajar yang menjadi
landasan atas keberhasilan akademis pada masa yang akan datang.
Penyesuaian diri yang dimaksud dalam hal ini khususnya penyesuaian dalam
bidang akademis.

Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri dengan bidang akademik
(academic adjustment) berarti mahasiswa dapat memenuhi tuntutan dan
persyaratan akademis dengan cara yang sesuai, menyeluruh dan memuaskan.
Cara yang sesuai, menyeluruh dan memuaskan yaitu di mana mahasiswa
dapat melakukan dan menyelesaikan tuntutan akademisnya dengan cara yang
sesuai dengan kebutuhan akademisnya dilakukan dengan seluruh potensi
yang dimiliki sehingga tercapai hasil yang memuaskan. Anderson (2016)
mendefinisikan penyesuaian akademik mahasiswa di Perguruan Tinggi
sebagai kemampuan individu untuk mengelola tantangan sosial, psikologis
dan keilmuan ketika mengalami transisi ke kehidupan perkuliahan. Proses
penyesuaian ini merupakan cara di mana individu berusaha untuk mengatasi
stres, konflik, ketegangan dan memenuhi ketegangan mereka (Mutambara &
Bhebe, 2012).

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa yaitu terkait dengan
penyesuaian akademik (Hilary, 1994). Penyesuaian akademik (academic

adjustment) adalah kemampuan mahasiswa untuk mencapai penyesuaian



dalam kehidupan di perguruan tinggi dan mencapai kepuasan akan hasil
kerjanya, relasi dengan teman-teman, guru atau dosen dan lingkungan sebagai
suatu kesatuan (Al Khatib, Awamleh, & Samawi, 2012). Biasanya mahasiswa
mengalami beberapa masalah terkait dengan akademik. Masalah tersebut
antara lain proses belajar dalam perguruan tinggi seperti metode yang
digunakan oleh dosen dalam kegiatan belajar dan mengajar yang beragam dan
berbeda dengan ketika masih duduk dibangku SMA. Selain itu tugas kuliah
yang lebih berat dan banyak sehingga menuntut mahasiswa untuk dapat
mengatur waktu lebih baik lagi untuk memenuhi tuntutan tugas yang
diberikan.

Masalah lain pada sistem di perguruan tinggi yaitu terkait dengan
Sistem Kredit Semester (SKS). Pengambilan SKS yang ditentukan oleh
Indeks Prestasi (IP) tiap semester mahasiswa menjadikan hal tersebut beban
yang cukup berat bagi mahasiswa agar dapat menyelesaikan pendidikan tepat
waktu. Beberapa perbedaan kehidupan akademik ketika menjadi siswa di
SMA dan menjadi mahasiswa di perguruan tinggi membuat mahasiswa rentan
mengalami stres, sehingga mahasiswa perlu melakukan penyesuaian terutama
penyesuaian akademik (Saniskoro & Akmal, 2017). Seorang siswa harus
mempunyai pandangan yang baik dalam kemampuan akademiknya, karena
dengan pandangan yang baik terhadap kemampuan akademik akan membuat
siswa menjadi lebih percaya diri (Sari, dkk. 2016) begitu juga dengan
mahasiswa yang rentan mengalami stres dan burnout dalam bidang akademik

atau perasaan lelah terhadap tuntutan studi.



Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Arianti (2020) mengenai
gambaran penyesuaian mahasiswa tahun pertama di Perguruan Tinggi pada
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dengan sampel
sebanyak 227 mahasiswa dengan hasil tingkat penyesuaian akademik yang
rendah yaitu sebanyak (70,04%), tingkat penyesuaian akademik sedang
sebanyak (14,98%), dan tingkat penyesuaian akademik tinggi sebanyak
(14,98%). Temuan ini mengindikasi bahwa terdapat mahasiswa yang
memiliki tingkat penyesuaian akademik tergolong rendah. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Syahid & Rozali (2021) mengenai gambaran
penyesuaian akademik mahasiswa Universitas Esa Unggul Jakarta dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian akademik yang tinggi 56%
dari yang rendah 44% dengan sampel 100 responden. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa penyesuaian akademik mahasiswa hampir mendekati
angka 50%, artinya masih banyak mahasiswa yang memiliki penyesuaian
akademik yang rendah.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan keterangan dan
data langsung yang peneliti temukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang, terdapat mahasiswa baru yang mengalami kesulitan dalam
penyesuaian akademik. Dari data yang peneliti temukan saat melakukan
wawancara dengan mahasiswa tahun 2023, terdapat 20 dari 30 mahasiswa
yang mengalami kesulitan penyesuaian diri dengan tuntutan akademik.
Kesulitan tersebut berupa tidak memahami cara mengerjakan tugas

perkuliahan, tidak dapat menyesuaikan diri dengan teknik mengajar dosen



dan kesulitan memahami materi perkuliahan dengan waktu pertemuan yang
relatif singkat. Hal ini juga didapatkan dari hasil wawancara dengan
mahasiswa yang memiliki jawaban sama yaitu kesulitan dalam mencari
referensi untuk tugas, dan belum bisa beradaptasi dengan materi yang
berganti pada setiap minggunya.

Permasalahan-permasalahan mahasiswa yang sudah dijelaskan di atas
menunjukkan banyaknya tekanan, tuntutan dan tanggung jawab yang
diemban oleh seorang mahasiswa sehingga mahasiswa sering kali
memerlukan bantuan. Bukan hanya saat ini, hasil dari penelitian E.G
Williamson pada tahun 1993 menyatakan bahwa hampir semua mahasiswa
pernah memiliki masalah akademik dan pribadi yang harus dibantu oleh
perguruan tinggi tempat mereka belajar (Hodges, 2016). Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa perguruan tinggi tempat mahasiswa belajar bukan
sekedar menyediakan fasilitas belajar tetapi juga berkewajiban menyediakan
fasilitas layanan bantuan untuk membantu mahasiswa agar dapat melewati
masa krisisnya. Sejalan dengan itu Bimbingan dan konseling secara umum
merupakan upaya bantuan yang diberikan untuk membantu individu
mencapai perkembangan yang optimal (Susanto, 2018). Sehingga bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi merupakan layanan yang diberikan kepada
mahasiswa dalam rangka membantu perkembangan yang optimal baik dalam
pribadi, sosial, akademik maupun karir (Yusuf dan Sugandhi, 2020).

Adapun tujuan bimbingan dan konseling pada Perguruan Tinggi secara

umum adalah membantu mahasiswa dengan mengiringi proses



perkembangannya melewati masa-masa perguruan tinggi, sehingga terhindar
dari kesulitan, dapat mengatasi kesulitan, membuat penyesuaian yang baik,
dan membuat arah diri sampai mencapai perkembangan optimal. Yusuf dan
Sugandhi (2020) memberikan sebuah konsep tentang tujuan dari bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi yang disebut dengan catur sukses. Yaitu
terdiri dari (1) sukses pribadi, (2) sukses sosial, (2) sukses akademik dan (4)
sukses karir. Catur sukses tersebut kemudian menjadi dasar pengadaan jenis
layanan yang diselenggarakan. Yusuf (2017) menjabarkan tentang jenis
layanan bimbingan dan konseling perguruan tinggi yang bisa dilakukan, yaitu
terdiri dari: 1) bimbingan dan konseling pribadi, 2) bimbingan dan konseling
sosial, 3) bimbingan dan konseling akademik, dan 4) bimbingan dan
konseling karir.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan memberikan bidang
layanan pengembangan belajar. Winkel (Sukardi, 2010) menyatakan, bidang
pengembangan belajar yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti pendidikan dan
belajar secara mandiri. Bidang ini bertujuan membantu peserta didik dalam
mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan
belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan sesuai
dengan program belajar di sekolah. Aspek-aspek bidang pengembangan
belajar layanan bimbingan konseling meliputi, (1) pengembangan sikap dan
kebiasaan belajar untuk mencari informasi dari berbagai sumber belajar,

bersikap terhadap tenaga pendidik, mengikuti pelajaran sehari-hari serta



mengembangkan keterampilan belajar dan menjalani program penilaian, (2)
pengembangan disiplin belajar dan berlatih baik secara mandiri maupun
kelompok, (3) orientasi belajar, (4) pemantapan pemahaman dan pemanfaatan
kondisi fisik, sosial, dan budaya yang ada di perguruan tinggi, lingkungan
sekitar dan masyarakat untuk pengembangan pengetahuan dan kemampuan
serta pengembangan pribadi, (Hermawan, 2012).

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang telah
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa penyesuaian akademik mahasiswa
pada umumnya tergolong rendah. Idealnya penyesuaian akademik mahasiswa
harus tinggi agar dapat melakukan dan menyelesaikan tuntutan akademisnya
dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan akademisnya dilakukan dengan
seluruh potensi yang dimiliki sehingga tercapai hasil yang memuaskan. Oleh
karena itu peneliti ingin melakukan penelitian yang berkenaan dengan
Gambaran Penyesuaian Akademik Mahasiswa Baru di Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut,

1. Mahasiswa baru kesulitan menyesuaikan diri dengan Sistem Kredit
Semester (SKS).
2. Mahasiswa baru kesulitan menyesuaikan diri dengan metode mengajar

yang diterapkan dosen.
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Mahasiswa baru mengalami kesulitan mengerjakan tugas kuliah yang
dirasa berat.
Mahasiswa baru rentan mengalami stres karena peralihan kehidupan

akademik SMA ke Perguruan Tinggi.

C. Batasan Masalah

Dari permasalahan di atas, maka peneliti membatasi pada gambaran

penyesuaian akademik mahasiswa baru Fakultas [lmu Pendidikan Universitas

Negeri Padang

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan perbatasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana deskripsi tingkat penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP
UNP ?

Bagaimana perbedaan penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan?

Bagaimana perbedaan penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP

berdasarkan asal daerah luar Sumbar dan Sumbar?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut.

1.

Penyesuaian akademik penting bagi mahasiswa baru agar dapat
memilikikemampuan memperkirakan mana yang sesuai dengan kondisi
diri.

Tingkat penyesuaian akademik masing-masing mahasiswa berbeda beda.



11

3. Penyesuaian akademik yang rendah berdampak negatif terhadap
mahasiswa baru.
F. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tingkat penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP.
2. Menguji perbedaan penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
3. Menguji perbedaan penyesuaian akademik mahasiswa baru FIP UNP
berdasarkan asal daerah luar Sumbar dan Sumbar.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa baru dalam menyesuaikan
diri di bidang akademik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
kepada mahasiswa khususnya mahasiswa baru mengenai pentingnya
menyesuaikan diri dalam bidang akademik agar mahasiswa berhasil
dalam memenuhi tuntutan akademik di Perguruan Tinggi.
b. Bagi PLBK (Pusat Layanan Bimbingan Konseling)
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
mengenai penyesuaian akademik yang dilakukan mahasiswa baru FIP
UNP serta menjadikan PLBK sebagai wadah yang dapat memfasilitasi

mahasiswa agar mampu mengembangkan diri.



12

c. Bagi peneliti selanjutnya (sebagai bahan referensi)
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dalam memperkaya wawasan dan pengetahuan serta acuan sebagai

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.



